gd| uiz1 odupy und pdp ynjuaq woypp 1ul siin} bAIDY yninjas noip upiboqas yoAubqiadwaw uvp upywnwnbuaw bupipjiq

"gd| upbunuaday ubyibniaw yopiy 1nqasiay uvdinbuad uvp ‘ypjpspw njons upnfug nojp “yiy upsynuad ‘upiodp] upunsnfuad ‘Yo pAipy upsynuad ‘uviijauad

‘uvyipipuad uvburuaday ynyun bAupy undinbuad ‘pAusaquins ubyingaualu nvip upywnypuaL bdup) juf sin3 bAIbY yninjas nop ubibpqas dipnbuaw buvivjiq

buppup-buvpup 1bunpuiiq bxdp Yoy

gd1 i v3dD YoH ©

RINGKASAN

IRMA OKTIANI. Faktor-Faktor Penentu Tingkat Kesehatan Keuangan dan
Profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa di Indonesia.Dibimbing oleh DS.
PRIYARSONO dan TRIAS ANDATI.

Analisis keuangan merupakan alat penting bagi perusahaan asuransi untuk
melakukan evaluasi dan menyusun strategi bisnis. Rasio tingkat kesehatan
keuangan perusahaan asuransi dan rasio profitabilitas merupakan dua rasio
keuangan yang memiliki peranan penting terhadap bisnis asuransi jiwa. Rasio
tingkat kesehatan keuangan diproksikan oleh rasio Risk Based Capital (RBC), dan
merupakan rasio yang diawasi secara ketat oleh regulator (Otoritas Jasa
Keuangan). Rasio profitabilitasnya dicerminkan oleh rasio Return On Assets

(ROA) dan merupakan rasio ya g .---'-fm--r-. perusahaan

bisnis asuransi jiwa.
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Keduanya dianalisis dengan metode regresi data panel dan diolah menggunakan
perangkat lunak E-Views 9.

Hasil analisis data panel menghasilkan beberapa temuan, yaitu (1) regresi
data panelmenggunakan fixed effect model (FEM) untuk model RBC memberikan
R? sebesar 0.7766. Artinya, variabel bebas yang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variasi RBC sebesar 77.66 persen sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Nilai rataan RBC dari seluruh perusahaan asuransi
jiwa adalah 558.70 persen, jauh berada di atas batas minimum yang
dipersyaratkan oleh OJK (120 persen) dan mengindikasikan bahwa tingkat
kesehatan keuangan perusahaan asuransi jiwa di Indonesia perlu dikontrol
kembali oleh regulator karena dapat berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
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(ROA) perusahaan asuransi jiwa (2) regresi data panel menggunakan fixed effect
model (FEM) untuk model ROA memberikan R? sebesar 0.8435. Artinya, sebesar
84.35 persen variasi ROA dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang
digunakan, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Variabel yang berpengaruh signifikan positif terhadap ROA adalah size of
company, equity capital, leverage ratio dan liquidity ratio pada tingkat
kepercayaan 75 persen. Variabel yang berpengaruh signifikan negatif ialah
premium growth dan RBC, sedangkan inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulator harus lebih mengawasi
tingkat kesehatan keuangan dan juga komposisi aset investasi yang dilakukan
perusahaan asuransi jiwa agar tidak melebihi batas yang telah dipersyaratkan
sehingga berisiko pada kebangkrutan. Selain itu, perusahaan perusahaan asuransi
jiwa yang berskala besar akan memiliki-tingkat=prefitabilitas yang Ieblh baik
dibandingkan dengan perusaha
dijadikan bahan dasar pertimba \
ketat terhadap tingkat k SU R juga bagi
manajemen dalam meng , ' Dilitas serta
dapat digunakan oleh
jiwa yang terpercaya.
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